
 

 

 

 

 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Religiusitas 

1. Pengertian Religiusitas 

Relligiulsitas belrasal dari bahasa Latin relligio yang akar katanya 

adalah relligulrel yang belrarti melngikat. Dalam Kamu ls Belsar Bahasa 

Indonelsia relligi belrarti kelpelrcayaan kelpada Tulhan, yaitu l pelrcaya akan 

adanya kelkulatan adikodrati diatas manu lsia.1 

Anggasari melmbeldakan antara istilah relligi atau l agama delngan 

istilah relligiulsitas. Agama atau l relligi melnulnju lk pada aspe lk formal yang 

belrkaitan delngan atu lran-atu lran dan kelwajiban-kelwajiban yang haru ls 

dipatu lhi dan dilaksanakan ole lh pelmellulknya dan selmula itul belrfulngsi u lntu lk 

melngikat selselorang atau l selkellompok orang dalam hu lbulngan delngan 

Tulhan, selsama manulsia dan alam se lkitarnya, seldangkan relligiu lsitas 

melnulnju lk pada aspelk yang dihayati ole lh individu l. Hal ini se llaras delngan 

pelndapat Distelr yang melngartikan relligiu lsitas selbagai kelbelragaman, yang 

belrarti adanya u lnsulr intelrnalisasi agama itu l dalam diri individul. Lindridgel 

 
1 Dendy Sugiono, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi-4 (Jakarta: Gramedia Utama, 

2008), hal. 69. 
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melnyatakan bahwa relligiu lsitas dapat diu lkulr delngan kelhadiran lelmbaga 

kelagamaan dan kelpelntingan agama dalam kelhidu lpan selhari-hari.2 

Relligiulsitas melnulrult Jalalu ldin Rahmat adalah ke lbelragamaan, yaitu l 

sulatu l keladaan yang ada dalam diri se lselorang yang me lndorongnya ulntu lk 

belrtingkah laku l selsulai delngan kadar ke ltaatannya kelpada agama. 

Seldangkan Zakiah Daradjat be lrpelndapat bahwa relligiu lsitas melrulpakan 

sulatu l sistelm yang komplelks dari kelpelrcayaan kelyakinan dan sikap-sikap 

dan u lpacara-ulpacara yang me lnghulbulngkan individu l dari satu l kelbelradaan 

ataul kelpada selsulatu l yang belrsifat kelagamaan.3  

Prulyselr belrpelndapat bahwa relligiu lsitas le lbih pelrsonal dan 

melngatas namakan agama. Agama me lncaku lp ajaran-ajaran yang 

belrhulbu lngan delngan Tulhan, seldangkan tingkat relligiu lsitas adalah pelrilaku l 

manulsia yang me lnulnju lkkan kelselsulaian delngan ajaran agamanya. Jadi 

belrdasarkan agama yang dianu lt maka individu l belrlaku l selcara relligiu ls. 

Melnu lrult Jamels, selbagaimana yang diku ltip Fidayanti dalam ju lrnalnya 

melngatakan relligiu lsitas adalah pe lrasaan dan pelngalaman bagi insan se lcara 

individulal yang melnganggap bahwa me lrelka belrhulbulngan delngan apa yang 

 
2 Firmansyah, Analisis Pengaruh Tingkat Religiusitas Pasien Terhadap Keputusan 

Menggunakan Jasa Kesehatan, Skripsi Tidak Diterbitkan, (Semarang: Universitas Diponegoro, 

2010), hal. 13. 
3 Zakiah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama (Jakarta: Bulan Bintang, 2007), hal. 130. 
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dipandangnya selbagai Tulhan, Tu lhan dalam pandangan Jame ls adalah 

kelbelnaran pelrtama. Seldangkan Shihab me lnyimpullkan bahwa relligiu lsitas 

adalah hu lbulngan antara makhlu lk delngan pelnciptanya, yang te lrwuljuld 

dalam sikap batinnya se lrta tampak dalam ibadah yang dilaku lkan dan 

telrcelrmin pu lla dalam sikap kelselhariannya.4  

Dalam Islam, melnulrult Daradjat bahwa wu ljuld dari relligiu lsitas yang 

paling pelnting adalah selselorang dapat me lrasakan dan me lngalami selcara 

batin te lntang Tulhan, hari akhir dan kompone ln agama yang lain. De lngan 

delmikian relligiu lsitas melrulpakan selbulah konselp u lntu lk melnjellaskan 

kondisi relligiu lsitas dan spiritu lalitas yang tidak dapat dipisahkan.5  

Kraulss melnyelbultkan relligiu lsitas selcara khulsu ls yaitu l relligiu lsitas 

Islami. Relligiu lsitas Islami me lrulpakan tingkat kelsadaran akan tu lhan yang 

dimelngelrti melnulrult pandangan tau lhidiah Islam, belrpelrilakul selsulai delngan 

kelsadaran te lrselbult, atau l tingkat manifelstasi telrhadap kelsadaran akan 

 
4 Fridayanti “Religiusitas, Spiritualitas dalam Kajian Psikologi dan Urgensi Perumusan 

Religiusitas Islam,” Jurnal Ilmiah Psikologi, Vol. 2, No. 2, (Juni 2015), hal. 199. 
5 Ros Mayasari “Religiusitas Islam dan Kebahagiaan,” Jurnal Al-Munzir, Vol. 7, No. 2, 

(November 2014), hal. 85. 
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Tulhan dalam kelhidu lpan selhari-hari yang dipahami me llaluli ajaran Islam 

sulnni.6 

Relligiuls adalah su latu l kelsatu lan ulnsulr-ulnsulr yang kompre lhelnsif, 

yang me lnjadikan selselorang dise lbult selbagai orang belragama (beling 

relligiou ls) dan bu lkan selkeldar melngakul pulnya agama. Dalam Islam 

relligiu lsitas dari garis belsarnya telrcelrmin dalam pe lngalaman aqidah, 

syariah, dan akhlak, atau l dalam u lngkapan lain: iman, islam, dan ihsan. 

2. Dimensi-Dimensi Religiusitas 

Dimensi religiusitas merupakan suatu ukuran dari tingkat 

keagamaan seseorang yang diaktualisasikan terhadap pada perbuatannya 

setiap hari.7 Secara luas dimensi religiusitas menurut Islam dibagi menjadi 

tiga jenis. Dimensi tersebut saling berkaitan terhadap tingkah laku bagi 

umat muslim yaitu meliputi aqidah, ibadah, dan akhlak.8 Ketiga tersebut 

dapat dijelaskan sebagai berikut:  

a. Dimensi aqidah  

 
6 Yuni Fitriani “Religiusitas Islam dan Kerendahan Hati dengan Pemanfaatan Pada 

Mahasiswa,” Jurnal Psikologi, Vol. 14, No. 2, (Desember 2018), hal. 167. 

  7 Ma’zuni, Taswiyah, and Najmudin, “Pengaruh Religiusitas Terhadap Ekonomi 

Masyarakat Pasar Tradisional (Studi Empiris Pada Masyarakat Pasar Tradisional Di Kota Serang 

Provinsi Banten),” Al Qalam 34, no. 2 (2013): 281. 

  8 Taslim HM. Yasin, Moh Tantowi, and Dkk., “Membumikan Ajaran Islam” (Banda 

Aceh: Ushuluddin Publisher, 2013), 123. 
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Pengertian aqidah secara bahasa berakar dari kata ‘aqada, 

ya’qidu,’aqdan-‘aqidatan yang arinya keyakinan yang kuat di dalam 

hati. Jadi, aqidah merupakan sesuatu yang diyakini seseorang. 

Sedangkan, pengertian aqidah secara istilah adalah suatu perkara yang 

diyakini seseorang di dalam hati, dengan mendapatkan ketenangan 

jiwa yang tidak dibarengi dengan sifat keragu-raguan.9 

Aqidah tidak hanya dinyatakan dalam hati saja melainkan 

harus dibarengi dengan perbuatan. Sumber utama dari aqidah yang 

diajarkan dalam Islam adalah Al-Qur’an dan hadits. Kedua sumber 

tersebut mengajarkan tentang sikap atau dalam Islam.10 

b. Dimensi ibadah  

Ibadah menurut bahasa berarti tunduk atau patuh. Secara 

istilah dalam bukunya Endang Kartkowati dan Zubaidi yang berjudul 

“Psikologi Agama dan Psikologi Islam Sebuah Komparasi”, ibadah 

menurut Al-Jurjani adalah perbuatan yang dilakukan oleh seorang 

mukallaf atas dasar melawan hawa nafsu untuk mengagungkan Allah 

SWT.11  

 
  9 Muhammad Amri, La Ode Ismail Ahmad, and Muhammad Rusmin, “Aqidah Akhlak” 

(Yogyakarta: Semesta Aksara, 2018), 2. 

  10 Yasin, Tantowi, and Dkk., “Membumikan Ajaran Islam,” 123. 

  11 Endang Kartikowati and Zubaedi, “Psikologi Agama Dan Psikologi Islam Sebuah 

Komparasi” (Jakarta: Prenamedia Group, 2016), 95. 
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Ibadah dalam Islam cakupannya sangat luas. Ruang lingkup 

ibadah dibagi menjadi dua, yaitu ibadah mahdhah dan ghairu 

mahdhah. Adapun ibadah mahdhah yaitu perbuatuan atau aturan yang 

sudah ditetapakan sesuai syari’at. Seperti: salat, zakat, puasa, dan haji 

atau yang termuat dalam rukun Islam. Sedangkan ibadah ghairu 

mahdhah yaitu ibadah yang tidak ditentukan dalam syari’at. Ibadah ini 

mencakup semua perbuatan yang memiliki manfaat untuk individu, 

sosial, agama, dan lainnya dengan diniatkan sebagai ibadah. 

Dicontohkan dengan berbuat baik, menolong seseorang, menjalin 

persaudaraan, amar ma’ruf nahi munkar, dan sebagainya.12 

c. Dimensi akhlak  

Kata akhlak serupa dengan kata khaliq yang berasal dari kata 

khalaqa. Akhlak merupakan mediator yang menghubungkan antara 

sang pencipta dengan yang diciptakan dengan sebutan hablum 

minallah dan hablum minannas. Secara bahasa akhlak berarti 

perbuatan atau budi pekerti. Sedangkan secara istilah akhlak adalah 

suatu perbuatan yang dilakukan seseorang tanpa berfikir kembali.13 

 
  12 Khoirul Abror, Fiqih Ibadah (Bandar Lampung: Fakultas Syariah IAIN Raden Intan, 

2002), hal. 4. 

  13 Nurhasanah Bakhtiar and Marwan, “Metodologi Studi Islam” (Pekanbaru: Cahaya 

Firdaus, 2016), 84. 
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Akhlak menurut Imam Al-Ghazali dalam sifat yang tereletak 

pada jiwa manusia yang muncul bermacam-macam perbuatan. Akhlak 

merupakan bagaian dari ajaran Islama yang berhubungan dengan 

etika, perilaku, dan budi pekerti. Rasulullah SAW telah mencontohkan 

akhlak yang mulia yang dinamakan dengan akhlakul karimah. Jadi, 

akhlak adalah suatu sifat yang muncul dari jiwa manusia meliputi 

perbuatan baik atau buruk yang ada pada kepribadian manusia.14 

Perpaduan antara aqidah, ibadah, dan akhlak tidak bisa 

dipisahkan. Bukti adanya hubungan yang sangat erat tidak dapat 

dipisahkan dari tigal hal tersebut. Hubungan antara aqidah, ibadah, 

dan akhlak sangat dibutuhkan lebih-lebih dalam beragama untuk 

mencapai rasa tenang dan ketentraman dalam kehidupan walaupun 

disertai dengan kegoisan dari individu terhadap sesuatu. Pentingnya 

dari hubungan tersebut perlu diperhatikan demi menghindari 

permusuhan antar satu dengan lainnya.15 

Adapun dimensi-dimensi religiusitas menurut Glock dan Stark 

yaitul, dimelnsi kelyakinan (relligiou ls bellielf), dimelnsi pelribadatan atau l 

 
  14 Razak and Ja’far, Studi Islam Di Tengah Masyarakat Majmuk (Islam Rahmatan Lil 

’Alamin), 22. 

  15 Zurifah Nurdin, “Hubungan Aqidah, Syari’ah, Dan Akhlak Dalam Kehidupan 

Beragama,” Syi’ar; Kajian Ilmu Dakwah Dan Wacana Keislaman 8, no. 2 (2008): 107. 
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praktelk agama (relligiou ls practicel), dimelnsi pelngalaman (relligiou ls 

felelling), dimelnsi intellelktu lal dan pelngeltahulan agama (relligiou ls 

knowle ldgel), dimelnsi pelnelrapan/pelngamalan (relligiou ls elffelct).16  

a. Idelologis ataul kelyakinan (Relligiou ls bellielf)  

Dimelnsi idelologis me lnulnju lk pada tingkat ke lyakinan ataul 

kelimanan selselorang telrhadap kelbelnaran ajaran agama, te lrultama 

telrhadap ajaran-ajaran agama yang be lrsifat fu lndamelntal dan 

dogmatik. Misalnya se lselorang pelrcaya akan adanya malaikat, su lrga, 

nelraka selrta hal-hal lainnya yang be lrsifat dogmatik. Kelimanan 

telrhadap Tulhan akan me lmpelngarulhi telrhadap kelsellulrulhan hidu lp 

individul selcara batin mau lpuln fisik yang belrulpa tingkah laku l dan 

pelrbulatannya. Individu l melmiliki iman dan ke lmantapan hati yang 

dapat dirasakannya se lhingga akan me lnciptakan ke lselimbangan 

elmosional, se lntimeln dan akal, se lrta sellalul melmellihara hu lbulngan 

delngan Tulhan karelna akan te lrwuljuld keldamaian dan ke ltelnangan 

selhingga keltika melndapat te lkanan, individu l dapat belrpikir logis dan 

 
16Ancok dan Suroso, Psikologi Islami (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2001), hal. 77. 
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positif dalam me lmelcahkan pelrmasalahan yang se ldang dihadapinya. 

Delngan indikatornya antara lain:17 

1) Pelrcaya kelpada Allah 

Pelrcaya kelpada Allah me lrulpakan prinsip dasar dalam 

agama Islam. Ini adalah ke lyakinan bahwa Allah adalah Tu lhan yang 

Maha Elsa, pelncipta alam se lmelsta, dan pelngu lasa selgala selsulatu l. 

Ulmat Mu lslim melyakini bahwa Allah me lmiliki sifat-sifat mu llia, 

selpelrti kelkulasaan, kelbijaksanaan, kasih sayang, dan adil.  

2) Pasrah pada Allah 

Pasrah pada Allah adalah sikap atau l kelyakinan yang 

diyakini olelh ulmat Mu lslim bahwa selgala se lsulatu l yang telrjadi 

dalam hidu lp ini adalah kelhelndak Allah dan bahwa me lrelka haruls 

melnelrima delngan ikhlas apa pu ln yang Allah te ltapkan ulntu lk 

melrelka. Pasrah kelpada Allah me llibatkan rasa tu lndulk, kelsabaran, 

dan kelpelrcayaan pelnulh telrhadap relncana dan kelteltapan Allah. 

 

 

 
17Ancok dan Suroso, Psikologi Islami (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2001), hal. 77. 
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3) Pelrcaya kelpada Malaikat, Rasull dan Kitab su lci. 

Pelrcaya kelpada malaikat, rasull, dan kitab su lci melrulpakan 

prinsip-prinsip pelnting dalam agama Islam. U lmat Mu lslim 

melyakini bahwa malaikat me lmiliki sifat-sifat khu lsuls, selpelrti 

kelsulcian, taat, dan tidak me lmbu ltulhkan makanan, minulman, atau l 

tidulr. Rasull dibelri peltu lnju lk khulsuls olelh Allah dan me lmiliki tulgas 

ulntu lk melnyampaikan ajaran-ajaran agama ke lpada u lmat melrelka 

selrta melmbelrikan contoh te lladan dalam kelhidu lpan melrelka. Kitab-

kitab su lci dalam Islam me lruljulk pada Al-Qu lr'an selbagai wahyu l 

telrakhir yang diu lngkapkan ole lh Allah kelpada Nabi Mu lhammad 

selbagai pandulan hidu lp bagi u lmat manulsia. Al-Qulr'an diyakini 

selbagai kitab yang selmpu lrna, tak telrdistorsi, dan me lnjadi peldoman 

bagi u lmat Mulslim dalam se lgala aspelk kelhidu lpan. 

4) Mellakulkan selsulatu l delngan ikhlas  

Mellakulkan selsu latu l delngan ikhlas me lru ljulk pada tindakan 

yang dilaku lkan tanpa motivasi atau l kelpelntingan pribadi yang 

telrselmbu lnyi, teltapi selmata-mata dilaku lkan delngan niat yang mu lrni 

ulntu lk melmpelrolelh kelridhaan Allah atau l ulntu lk manfaat orang lain. 

Ini mellibatkan kelsadaran dan ke likhlasan dalam tindakan, di mana 
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selselorang melnelmpatkan kelbaikan, tu ljulan yang be lnar, dan 

kelpatu lhan kelpada Allah se lbagai prioritas u ltama dalam se lgala hal 

yang dilakulkannya. 

5) Pelrcaya akan takdir Tu lhan 

Pelrcaya akan takdir Allah me lrulpakan kelyakinan dalam 

Islam bahwa selgala selsulatu l yang telrjadi di du lnia ini, baik yang 

dianggap baik maulpu ln bu lrulk, adalah hasil dari ke lteltapan dan 

kelhelndak Allah yang Maha Bijaksana. Ini me lncakulp kelyakinan 

bahwa Allah tellah melngeltahuli dan melnelntu lkan se lgala hal yang 

akan telrjadi di alam selmelsta. 

b. Dimelnsi Praktik Agama (Relligiou ls Practicel)  

Melrulpakan dimelnsi ritu lalitik ataul pelribadatan, yakni se ljaulh 

mana selselorang melnjalankan kelwajiban-kelwajiban ritu lal agamanya. 

Misalnya sholat, pu lasa, zakat dan nilai-nilai telrultama bagi u lmat Islam. 

Delngan indikatornya antara lain:18 

 

 

 
18Ancok dan Suroso, Psikologi Islami (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2001), hal. 77. 
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1) Sellalul melnjalankan sholat lima de lngan telrtib 

Sellalul melnjalankan shalat lima waktu l delngan telrtib adalah 

salah satu l kelwajiban u ltama dalam agama Islam. Shalat adalah 

belntu lk ibadah yang dilaku lkan selbagai u lngkapan rasa syu lkulr, 

keltaatan, dan pelngabdian kelpada Allah.  

2) Melmbaca Al-Qulr’an 

Melmbaca Al-Qulr’an selcara teloritis me lruljulk pada 

pelmahaman dan pelndelkatan telrhadap melmbaca Al-Qulr'an delngan 

melmpellajari atu lran tajwid, me lmahami makna kata-kata dan ayat-

ayat, selrta melmpelrhatikan konte lks historis dan konte lkstu lal dalam 

Al-Qulr'an.  

3) Mellakulkan pulasa dan shalat sulnnah selsulai ajaran rasull. 

Melnjalankan shalat su lnnah dan pu lasa belrdasarkan ajaran 

Rasu llulllah melrulpakan praktik yang dianju lrkan dalam agama Islam. 

Rasu llulllah Mulhammad SAW me lmbelrikan contoh dan pe ltulnju lk 

melngelnai shalat su lnnah dan pu lasa yang melnjadi bagian dari ibadah 

yang dianjulrkan kelpada u lmat Mulslim.  
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4) Mellakulkan kelgiatan kelagamaan selpelrti melndelngarkan celramah 

agama, mellakulkan dakwah, ke lgiatan amal, be lrseldelkah dan 

belrpelran dalam kelgiatan kelagamaan. 

Melmiliki tuljulan yang sama, yaitu l melmpelrkulat iman dan 

keltaqwaan kelpada Allah, se lrta melmbelrikan manfaat kelpada diri 

selndiri dan masyarakat selkitar. 

c. Dimensi Elkspelrelnsial atau l Pelngalaman (Relligiou ls Felelling)  

Dimelnsi pelngalaman me lnulnju lkkan telntang pelrasaan-pelrasaan 

kelagamaan yang dialami ole lh individul. Dimelnsi ini be lrkaitan delngan 

pelngalaman yang dipelrolelh dan dirasakan individul sellama 

melnjalankan ajaran agama yang diyakini. Misal ke ldelkatan delngan 

su latu l Dzat Yang Maha E lsa (Allah), kelkulatan dari doa, rasa syu lkulrnya 

dan lain-lain yang belrkaitan delngan pelrasaan kelagamaannya. De lngan 

indikatornya antara lain:19 

1) Sabar dalam melnghadapi cobaan 

Sabar dalam melnghadapi cobaan adalah sikap atau l tindakan 

yang ditu lnjulkkan selselorang dalam melnghadapi tantangan, 

 
19Ancok dan Suroso, Psikologi Islami (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2001), hal. 78. 
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kelsullitan, ataul uljian hidu lp delngan keltelnangan, ke ltabahan, dan 

kelsabaran. Dalam Islam, sabar dianggap se lbagai salah satu l kulalitas 

yang sangat dihargai dan dianju lrkan.  

2) Pelrasaan sellalul belrsyulku lr kelpada Allah 

Pelrasaan sellalu l belrsyulkulr kelpada Allah adalah sikap dan 

keladaan hati yang te lrcelrmin dalam rasa syu lku lr yang melndalam 

telrhadap selgala nikmat dan karu lnia yang dibe lrikan olelh Allah. 

Belrsyulkulr kelpada Allah me lrulpakan salah satu l ajaran pokok dalam 

Islam dan melrulpakan tindakan pelngakulan telrhadap kelbaikan-Nya.  

3) Melnganggap kelgagalan yang dialami se lbagai mu lsibah yang ada 

hikmahnya (tawakkal) 

Melmpelrcayakan hasil dari tindakan ke lpada Allah dan 

mellelpaskan diri dari ke lkhawatiran dan kelcelmasan belrlelbihan 

telrhadap hasil akhir. Ini me lngakuli bahwa akhir dari se lgala selsulatu l 

ada di tangan Allah dan kita haru ls melnelrima delngan ikhlas apapu ln 

yang tellah diteltapkan.  

4) Takult keltika mellanggar atu lran dan melrasakan te lntang kelhadiran 

Tulhan. 
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Pelrasaan takult keltika mellanggar atu lran dan melrasakan 

telntang kelhadiran Tulhan adalah relspons alami yang dialami ole lh 

selbagian orang keltika me lnyadari pellanggaran te lrhadap atu lran 

agama ataul moral. Dalam Islam, pe lrasaan taku lt kelpada Allah 

adalah salah satu l aspelk pelnting dalam melmpelrkulat kelimanan dan 

melnjaga diri dari dosa.  

d. Dimensi Intellelktu lal dan Pelngeltahulan (Relligiou ls Knowle ldgel)  

Dimelnsi ini telrkait delngan tingkat pelngeltahulan selselorang 

telrhadap ajaran-ajaran agamanya te lntu lnya delngan peldoman pada 

kitab sulci dan karya lainnya dari Nabi atau l ahli agama yang acu lannya 

kitab su lci. Misal apakah makna dari hari raya idu ll fitri, ramadhan dan 

hal-hal lainnya. Indikatornya antara lain:20 

1) Pelngeltahulan melngelnai agama delngan melmbaca kitab su lci (Al-

qulr’an). 

Pelngeltahulan melngelnai agama dapat dipe lrolelh mellaluli 

belrbagai su lmbelr, salah satu lnya adalah delngan melmbaca kitab su lci 

agama telrselbult. Dalam konte lks Islam, kitab su lci adalah Al-Qulr'an. 

Melmbaca Al-Qulr'an delngan pelmahaman yang baik dan me lndalam 

 
20Ancok dan Suroso, Psikologi Islami (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2001), hal. 78. 
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melrulpakan cara yang pe lnting u lntu lk melmpelrolelh pelngeltahulan 

agama. 

2) Pelngeltahulan melngelnai tradisi-tradisi. 

Melmahami tradisi me llibatkan pelmahaman te lntang kontelks 

seljarah dan sosial di mana tradisi itu l belrkelmbang. Ini me lncakulp 

pelngeltahulan telntang pelristiwa seljarah, kondisi sosial, dan faktor-

faktor lain yang me lmpelngarulhi pelrkelmbangan dan e lvolu lsi tradisi 

telrselbult. 

3) Melmbaca bulkul-bulkul agama. 

Melmbaca bulku l-bulkul agama melrulpakan salah satu l cara 

yang elfelktif ulntu lk melndalami agama dan me lmpelrolelh pelngeltahulan 

yang lelbih lu las telntang ajaran-ajaran agama. Bu lkul-bulkul agama 

dapat melmbelrikan pelmahaman yang le lbih rinci, pelnjellasan yang 

melndalam, dan pelrspelktif yang belrbelda melngelnai belrbagai aspelk 

agama.  

e. Dimensi Konselkulelnsi atau l Pelnelrapan/Pelngamalan (Relligiou ls Elffelct)\ 

Dimelnsi konselku lelnsial/pelngamalan, yakni me lngulngkap 

telntang pelrilakul selselorang yang dimotivasi ole lh ajaran agama dalam 
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kelhidu lpannya selhari-hari. Pe lrilakul ini lelbih belrsifat hu lbulngan 

horizontal yakni hu lbulngan manu lsia delngan selsama dan lingku lngan 

selkitarnya. Indikatornya antara lain: 

1) Pelrilakul sulka melnolong 

Sulka melnolong adalah pelrilakul yang positif dan be lrnilai 

dalam belrbagai agama dan bu ldaya. Delngan me lmbelrikan bantu lan, 

kita dapat melmbantul orang lain ulntu lk melngatasi kelsullitan, melraih 

tuljulan, dan melningkatkan ku lalitas hidu lp me lrelka. Ini dapat 

melmbelrikan rasa kelpelrcayaan diri, motivasi, dan du lkulngan yang 

dipelrlulkan ulntu lk melnghadapi tantangan hidu lp.  

2) Belrlakul juljulr dan pelmaaf 

Belrlakul juljulr dan pelmaaf adalah pelrilaku l yang dianju lrkan 

dalam banyak agama dan ju lga dianggap selbagai sifat moral yang 

baik dalam masyarakat. Keljuljulran melrulpakan fondasi u ltama dalam 

melmbanguln kelpelrcayaan. Keltika selselorang belrlakul juljulr, orang 

lain melrasa dapat me lngandalkan dan pelrcaya padanya. Ini 

melmpelrkulat hulbulngan intelrpelrsonal, baik dalam lingku lngan 

pribadi, profelsional, maulpuln sosial. Sikap pe lmaaf melngulrangi 

konflik dan keltelgangan dalam hu lbulngan antarmanu lsia. Delngan 
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melnelrima pelrmintaan maaf dan me lmaafkan kelsalahan orang lain, 

kita melnciptakan ru lang u lntu lk relkonsiliasi dan pe lmullihan 

hulbulngan.  

3) Melnjaga amanat 

Melnjaga amanat adalah sikap dan tindakan be lrtanggulng 

jawab dalam melmelnu lhi kelpelrcayaan dan tanggu lng jawab yang 

dibelrikan kelpada selselorang. Melnjaga amanat be lrarti melnjaga 

kelpelrcayaan dan tanggu lng jawab yang dibe lrikan kelpada selselorang. 

Keltika selselorang dibelrikan amanat, itu l belrarti orang lain 

melmpelrcayakan selsulatu l yang belrharga, baik itu l matelri, informasi, 

posisi, ataul kelpelrcayaan pribadi. Dalam me lnjaga amanat, 

selselorang belrkomitmeln u lntu lk melnjalankan tanggu lng jawab delngan 

selbaik mulngkin.  

4) Belrtanggulng jawab atas se lgala pelrbulatan yang dilaku lkan dan 

melnjaga kelbelrsihan lingku lngan. 

Belrtanggulng jawab atas se lgala pelrbulatan yang dilaku lkan 

dan melnjaga kelbelrsihan lingkulngan adalah sikap dan tindakan 

yang belrtuljulan u lntu lk melmastikan bahwa kita me lmiliki pelngarulh 

positif dalam kelhidu lpan kita dan lingku lngan selkitar. 
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f. Dimensi Budaya 

Dimensi budaya merupakan su latu l sistelm yang komple lks dari 

kelpelrcayaan kelyakinan, sikap-sikap dan u lpacara-ulpacara yang 

melnghulbulngkan individu l dari satu l kelbelradaan atau l kelpada selsulatu l 

yang belrsifat kelagamaan.21 

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Religiusitas  

Dalam pelrkelmbangan jiwa ke lagamaan selselorang dalam ke lhidu lpan 

di pelngarulhi olelh dula faktor yaitu l faktor intelrnal yang belrulpa pelngarulh 

dari dalam dan elkstelrnal yang belrulpa pelngarulh dari lu lar.22 

a. Faktor Intelrnal  

1) Faktor Helriditas  

Maksuldnya yaitu l bahwa kelagamaan se lcara langsu lng 

bulkan selbagai faktor bawaan yang di wariskan se lcara tu lruln 

telmulruln mellainkan telrbelntu lk dari ulnsulr lainnya. 

 

 

 
21 Zakiah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama (Jakarta: Bulan Bintang, 2007), hal. 130. 

  22 Jalaludin, Psikologi Agama, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007), hal. 279-287. 
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2) Tingkat Ulsia  

Dalam bulkulnya Thel Delvellopmelnt of Relligiou ls on 

Childreln Elrnelst Harm, yang diku ltip Jalalu ldin me lngulngkapkan 

bahwa pelrkelmbangan agama pada masa anak-anak di telntulkan 

olelh tingkat u lsia melrelka, pelrkelmbangan te lrselbult dipelngarulhi 

olelh belrbagai aspelk keljiwaan telrmasulk agama, pe lrkelmbangan 

belrpikir, telrnyata anak yang me lnginjak u lsia belrpikir kritis le lbih 

kritis pu lla dalam me lmahami ajarakan agama. Pada u lsia relmaja 

saat melrelka melnginjak kelmatangan selksu lal pelngarulh itu lpuln 

melnyelrtai pelrkelmbangan jiwa kelagamaan me lrelka.23 

3) Kelpribadian  

Kelpribadian melnulrult pandangan para psikologis te lrdiri 

dula ulnsulrl yaitul helriditas dan lingku lngan, dari ke ldula ulnsulr 

telrselbult para psikolog ce lndelrulng belrpelndapat bahwa tipologi 

melnulnju lkkan bahwa me lmiliki kelpribadian yang u lnik dan 

belrbelda. Selbaliknya karakte lr melnulnju lkkan bahwa ke lpribadian 

manulsia telrbelntu lk belrdasarkan pelngalaman dan lingku lngannya.  

 

 
  23 Jalaludin, Psikologi Agama, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007), hal. 287. 
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4) Kondisi Keljiwaan  

Kondisi keljiwaan ini telrkait delngan bagai faktor intelrnal. 

Melnulrult sigmuln freluld melnulnju lkkan ganggu lan keljiwaan 

ditimbullkan olelh konflik yang te lrtelkan di alam ke ltidak sadaran 

manulsia, konflik akan me lnjadi su lmbelr geljala keljiwaan yang 

abnormal. 

b. Faktor Elkstelrnal  

1) Faktor Kellularga  

Kellularga melru lpakan satu lan sosial yang paling se ldelrhana 

dalam kelhidu lpan manu lsia, khulsulsnya orang tu la yang sangat 

belrpelngarulh telrhadap pelrkelmbangan jiwa ke lagamaan anak, 

karelna jika orang tu lanya belrkellakulan baik maka ce lndelrulng anak 

julga akan belrkellakulan baik, belgitul julga selbaliknya jika orang tu la 

belrkellakulan bulrulk maka anak pu ln ju lga akan belrkellakulan bulrulk.24 

2) Lingkulngan Institu lsional  

 
  24 Jalaludin, Psikologi Agama, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007), hal. 288. 
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Lingkulngan ini iku lt melmpelngarulhi pelrkelmbangan jiwa 

kelagamaan, baik dalam institultel formal mau lpuln non formal 

selpelrti pelrkulmpu llan dan organisasi. 

3) Lingkulngan Masyarakat  

Lingkulngan Masyarakat bu lkan melru lpakan lingku lngan 

yang melngandulng u lnsulr tanggulng jawab, me llainkan hanya 

melrulpakan ulnsulr pelngarulh bellaka, teltapi norma dan tata nilai 

yang telrkadang lelbih melngikat bahkan telrkadang pelngarulhnya 

lelbih belsar dalam pelrkelmbangan jiwa kelagamaan baik dalam 

belntu lk positif mau lpuln nelgatif. 

4. Fungsi Religiusitas  

Adapu ln fulngsi Relligiu lsitas dalam kelhidu lpan yaitu l:25  

a. Fu lngsi Eldulkatif  

Didalam agama te lntu l melmbelrikan ajaran yang haru ls dipatulhi 

dan larangan yang haru ls di jaulhi olelh seltiap pelnganu ltnya. Dalam hal 

ini me lmpu lnyai sifat yang me lmelrintah dan me llarang pelnganultnya 

ulntu lk mellakulkan hal baik dan melninggalkan yang bu lrulk. 

 
25 Musa Asyarie, Agama Kebudayaan dan Pembangunan Menyongsong Era 

Industrialisasi, (Yogyakarta : Kalijaga Press, 1988), hal. 107. 
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b. Fu lngsi Pelnyellamat  

Fulngsi pelnyellamat ataul kelsellamatan yang dibe lrikan olelh 

agama te lrhadap pelnganu ltnya adalah kelsellamatan di du la alam yaitu l 

alam du lnia dan akhirat. 

c. Fu lngsi Pelrdamaian  

Mellelwati agama, pe lnganult yang me lrasa belrdosa atau l 

belrsalah dapat melncapai keldamaian batin mellaluli pelmahaman agama. 

d. Fu lngsi Pelngawasan Sosial  

Agama ju lga melngajarkan kelpada seltiap pe lnganultnya norma 

dalam kelhidu lpan, selhingga dalam hal ini agama be lrfulngsi selbagai 

pelngawasan sosial selcara individul maulpuln kellompok.  

e. Fu lngsi Pelmulpulk Rasa Solidaritas  

Pelnganult agama se lcara psikologis akan me lrasa melmiliki 

kelsamaan dalam kelsatu lain iman dan ke lpelrcayaan. Rasa ke lsatu lan ini 

akan me lmbina rasa solidaritas dalam se lbulah kellompok ataulpuln 

pelrorangan, bahkan te lrkadang dapat me lmbina pe lrsauldaraan yang 

kokoh. 
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f. Fu lngsi Transformatif  

Dalam ajaran agama dapat me lngulbah kelhidu lpan selorang 

individul ataulpuln kellompok me lnjadi kelhidu lpan baru l selsulai delngan 

ajaran agama yang dianu ltnya, kelhidu lpan barul yang ditelrima olelh 

pelnganultnya kadang ju lga akan me lrulbah kelcintaanya te lrhadap adat 

dan norma kelhidu lpan yang di anu lt selbellulmnya. 

B. Santri 

1. Pengertian Santri 

Melnulrult Kamu ls Belsar Bahasa Indone lsia santri adalah se lselorang 

yang belrulsaha melndalami agama islam de lngan su lnggu lh-sulnggulh ataul 

selriu ls.26 Kata santri itu l belrasal dari kata “cantrik” yang be lrarti selselorang 

yang sellalul melngiku lti gulrul kelmana gulrul pelrgi dan me lneltap.27 

Seldangkan Melnulrult Nulrcholish Madjid, asal-ulsull kata “santri”, 

dapat dilihat dari du la pelndapat.28 Pelrtama, pelndapat yang me lngatakan 

bahwa “santri” be lrasal dari pelrkataan “sastri”, selbu lah kata dari bahasa 

 
26Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa Departemen 

Pendidikan Nasional, 2008), hal. 878. 

27Muhammad Nurul Huda dan Muhammad Turhan Yani, “Pelanggaran Santri terhadap 

Peraturan Tata Tertib Pondok Pesantren Tarbiyatut Tholabah Kranji Lamongan”, Jurnal Kajian 

Moral dan Kewarganegaraan, Vol 02 Nomer 03 Tahun 2015, 740-753,(Surabaya: Fakultas Ilmu 

Sosial, Universitas Negeri Surabaya, 2015), hal. 743. 

28Yasmadi, Modernisasi Pesantren, (Ciputat: PT Ciputat Press, 2005), hal. 61. 
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sanskelrta yang artinya mellelk hulrulf. Pelndapat ini me lnulrult Nulrcholish 

Madjid agaknya di dasarkan atas kau lm santri adalah ke llas litelrasi bagi 

orang jawa yang be lrulsaha melndalami agama me llaluli kitab-kitab 

belrtu llisan dari bahasa Arab.  

Di sisi lain, Zamakhsyari Dhofie lr belrpelndapat, kata santri dalam 

bahasa India be lrarti orang yang tahu l bulkul-bulkul sulci agama Hindu l, atau l 

selorang sarjana ahli kitab su lci agama Hindu l. Ataul selcara u lmulm dapat 

diartikan bu lkul-bulkul sulci, bu lkul-bulkul agama, ataul bulkul-bulkul telntang 

ilmul pelngeltahulan.29 

Dari belrbagai pandangan te lrselbult tampaknya kata santri yang di 

pahami pada delwasa ini lelbih delkat delngan makna “cantrik”, yang be lrarti 

selselorang yang bellajar agama (Islam) dan se llalul seltia melngikulti gu lrul 

kelmana gu lrul pelrgi dan me lneltap. Tanpa kelbelradaan santri yang mau l 

melneltap dan melngiku lti sang gu lrul, tidak mu lngkin dibangu ln pondok ataul 

asrama telmpat santri tinggal dan kelmuldian diselbult Pondok Pelsantreln. 

Belrdasarkan pelngelrtian diatas dapat disimpu llkan bahwa santri 

melru lpakan selselorang yang se ldang bellajar melmpelrdalam ilmu l-ilmul 

pelngeltahulan telntang agama islam de lngan sulnggulh-su lnggulh. 

 
  29 Zamakhasyari Dhofier, Tradisi Pesantren Studi tentang Pandangan Hidup Kyai 

(Jakarta: LP3ES, 1983), hal. 18. 
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2. Macam-Macam Santri  

Santri melrulpakan ellelmeln yang sangat pelnting dalam se lbulah 

pondok pelsantreln. Melnulrult Zamakhsyari Dhofie lr dalam bu lkulnya yang 

belrju ldull Tradisi Pelsantreln Stu ldi Telntang Pandangan Hidu lp Kyai, santri 

telrbagi dalam du la kellompok, yaitu l:30  

a. Santri mulkim yaitu l mulrid-mulrid yang belrasal dari dae lrah yang jaulh 

dan melneltap dalam kellompok pelsantreln. Santri mu lkim yang paling 

lama tinggal di pelsantreln biasanya melrulpakan satu l kellompok 

telrselndiri yang melmelgang tanggu lng jawab melngu lrulsi kelpelntingan. 

Pelsantreln selhari-hari, me lrelka ju lga melmiku ll tanggulng jawab 

melngajar santri-santri mu lda dalam kelgiatan me lngaji di pondok 

pelsantreln. 

b. Santri kalong yaitu l mulrid-mulrid yang belrasal dari de lsa-delsa di 

selkelliling pelsantreln, yang biasanya tidak me lneltap dalam pe lsantreln. 

Ulntu lk melngiku lti pellajarannya di pelsantreln, melrelka bolak-balik dari 

rulmahnya selndiri. Biasanya pe lrbeldaan-pelrbeldaan antara pe lsantreln 

belsar dan pelsantreln kelcil dapat dilihat dari komposisi santri kalong. 

Selmakin belsar selbulah pelsantreln, akan selmakin belsar ju lmlah santri 

 
30 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren Studi tentang Pandangan Hidup Kyai, 

(Jombang: LP3ES, 1977), hal. 51. 
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mulkimnya. Delngan kata lain pe lsantreln kelcil akan me lmiliki lelbih 

banyak santri kalong dari pada santri mu lkimnya. 

3. Etika Bagi Santri dalam Mencari Ilmu  

Dalam bulkulnya Eltika Pelndidikan Islam KH. H. Hasyim Asy’ary 

melngatakan seltidaknya ada se lpullulh macam eltika yang haru ls dimiliki 

selorang pelncari ilmu l (santri), yaitu l:31  

a. Selbellulm melngawali prosels melncari ilmu l, selorang pe llajar helndaknya 

melmbelrsihkan hati telrlelbih dahu llul dari belrbagai macam kotoran dan 

pelnyakit hati selpelrti kelbohongan, prasangka bu lrulk, hasu lt (delngki), 

selpelrti akhlak-akhlak selpelrti akidah yang tidak te lrpulji. 

b. Melmbanguln niat yang lu lhulr. 

c. Melnyelgelrakan diri dan tidak me lnulnda-nulnda waaktu l dalam melncari 

ilmul pelngeltahulan, melngingat bahwa ke lselmpatan atau l waktu l tidak 

akan datang ulntu lk yang keldula kalinya.  

d. Rella, sabar dan melnelrima keltelrbatasan (kelprihatinan) dalam masa-

masa pelncarian ilmu l, baik me lnyangkult makanan, pakaian dan lain 

selbagainya. 

 
31 Hasyim Asy’ari, Etika Pendidikan Islam, (Yogyakarta:Titan Wacana, 2007), hal. 21. 
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e. Melmbagi dan melmanfaatkan waktu l selrta tidak me lnyianyiakannya, 

karelna seltia waktu l yang telrbulang sia-sia akan me lnjadi tidak belrnilai 

lagi. 

f. Tidak belrlelbihan (telrlampaul kelnyang) dalam me lngkonsulmsi 

makanan dan minu lman. Karelna ju lka belrlelbihan akan me lnghambat 

dalam mellakulkan dalam ibadah kelpada Allah, se ldikit melngkonsulmsi 

makanan akan melnjadikan tu lbulh selhat dan telrhindar dari be lrbagai 

macam pelnyakit. 

g. Belrsikap wara‟ (waspada) belrhati-hati dalam seltiap tindakan  

h. Tidak melgkonsulmsi jelnis-jelnis makanan yang dapat me lnyelbabkan 

akal (kelcelrdasan) selselorang melnjadi tu lmpu ll (bodoh) selrta 

mellelmahkan kelkulatan organ-organ tu lbulh. Jelnis-jelnis makanan 

telrselbult antara lain: bu lah apell yang rasanya ke lcult (asam), anelka 

kacang-kacangan, air cu lka dan selbagainya. 

i. Tidak telrlalu l lama tidu lr yakni se llama itu l tidak me lmbawa dampak 

nelgatif bagi kelselhatan jasmani mau lpuln rohaninya. 

j. Melnjaulhkan diri dari pe lrgaullan yang tidak baik, le lbih-lelbih delngan 

lawan jelnis. 
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